
SOAL URAIAN  
Soal 1 
Perhatikan potongan ayat dari Q.S. Al-Kahfi berikut! 

قَيِّمًاۜ  عِوَجًا لهَُ يجَْعَلْ وَلمَْ  
Tepat pada lafal عِوَجًا terdapat tanda waqaf berupa 
huruf sin kecil  yang menandakan hukum bacaan 
gharib bernama Saktah. Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan pengertian bacaan saktah serta 
bagaimana cara mempraktikkan bacaannya dengan 
tepat pada ayat tersebut! 
 
Soal 2 
Di dalam Al-Qur'an Surah Yusuf ayat 11 terdapat 
lafal yang mengandung bacaan khusus (gharib), 
yaitu: 

مَنَّا لَا لكََ مَا أَباَناَ ياَ قَالُوا يُوسُفَ عَلىَٰ تأْ  
Lafal مَنَّا لَا تأْ  di atas wajib dibaca dengan hukum 
Isymam. Jelaskan pengertian dari bacaan isymam 
secara istilah dan uraikan bagaimana cara 
mempraktikkan gerak lisan/bibir saat membaca lafal 
tersebut! 
 
Soal 3 
Perhatikan kutipan ayat dari Q.S. Al-Infithar ayat 1 
berikut ini! 

مَاءُ إِذَا انْفَطرََتْ السَّ  
Berdasarkan kaidah ilmu tajwid, sebutkan dan 
analisis 3 hukum bacaan mad (baik mad asli 
maupun mad far'i) yang terdapat di dalam 
potongan ayat tersebut, lengkap beserta alasan 
terjadinya hukum bacaan masing-masing! 
 
Soal 4 
Q.S. Al-Infithar menguraikan secara jelas dan 
dahsyat mengenai peristiwa hari kiamat (yaumul 
qiyamah) serta menegaskan keberadaan malaikat 
Kiraman Katibin yang bertugas mengawasi setiap 
gerak-gerik manusia. Tuliskan 3 contoh perilaku 
nyata seorang pelajar dalam kehidupan sehari-hari 
yang mencerminkan wujud beriman kepada hari 
kiamat sesuai dengan isi kandungan surah tersebut! 
 
Soal 5 
Perhatikan potongan kalimat acak dari Q.S. 
An-Naazi’aat berikut ini! 

1.​  غَرْقًا
2.​  وَالنَّازِعَاتِ

Susunlah penggalan kalimat acak di atas menjadi 
sebuah ayat yang utuh, benar, dan runtut sesuai 
urutan lafal asli dalam mushaf Al-Qur'an, serta 
tuliskan hukum tajwid apa yang terdapat pada akhir 
ayat tersebut ketika dibaca waqaf! 
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KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN 
Kunci Jawaban Soal 1 

●​ Pengertian Saktah: Saktah secara bahasa berarti diam atau menahan. Menurut istilah 
tajwid, saktah adalah memutuskan suara atau berhenti sejenak di akhir kata sebelum 
melanjutkan ke kata berikutnya selama kurang lebih 1 alif (2 harakat) tanpa mengambil 
napas baru. 

●​ Cara Membaca pada Ayat: Ketika membaca قَيِّمًا ۜ عِوَجًا  pembaca menghentikan suara pada 
lafal عِوَجَا (fathatain dibaca mad iwadl 2 harakat), lalu menahan napas selama 2 harakat (tidak 
boleh bernapas), kemudian langsung melanjutkan membaca kata قَيِّمًا 

Kunci Jawaban Soal 2 
●​ Pengertian Isymam: Isymam adalah memoncongkan atau mencucukan kedua bibir tanpa 

mengeluarkan suara/bunyi dammah sebagai isyarat bahwa asal harakat huruf tersebut adalah 
dammah (asal katanya adalah مَنُنَا لَا تأْ  

●​ Cara Membaca pada Ayat: Pada lafal مَنَّا لَا تأْ  ketika membaca huruf nun yang bertasydid, di 
pertengahan suara dengung (gunnah), bibir segera dimoncongkan ke depan seperti 
mengucapkan vokal "u" sebagai isyarat dammah tersembunyi, lalu dilepaskan kembali tanpa 
merubah bunyi nun tasydid menjadi suara "nu". 

Kunci Jawaban Soal 3 
Tiga hukum bacaan mad yang terdapat pada lafal مَاءُ إِذَا انْفَطرََتْ السَّ  adalah: 

1.​ Mad Thabi'i (Mad Asli): Terdapat pada lafal إِذَا karena ada huruf berharakat fathah ذَا diikuti 
oleh alif tunggal. Panjang bacaannya 2 harakat. 

2.​ Mad Wajib Muttashil: Terdapat pada lafal ُمَاء  karena ada huruf mad (alif) bertemu السَّ
dengan huruf hamzah ُء dalam satu kata yang sama. Panjang bacaannya 4-5 harakat. 

3.​ Mad Thabi'i (Mad Asli) kedua (opsional untuk analisis detail huruf): Pada kata ْانْفَطرََت 
tidak ada mad tambahan. Namun jika siswa mengidentifikasi bertemunya alif lam syamsiyah di 
awal kata ُمَاء  :yang merujuk pada mad wajib, hal itu melengkapi analisis. Catatan penilaian السَّ
Fokus utama ada pada Mad Thabi'i di lafal pertama dan Mad Wajib Muttashil di lafal kedua. 

Kunci Jawaban Soal 4 
Contoh perilaku pelajar yang mencerminkan iman kepada hari kiamat sesuai Q.S. Al-Infithar: 

1.​ Mawas Diri dan Jujur: Tidak menyontek saat ujian meskipun tidak diawasi guru, karena 
yakin ada malaikat yang selalu mencatat dan kelak akan dipertanggungjawabkan di hari akhir. 

2.​ Disiplin Beribadah: Rajin melaksanakan shalat lima waktu, membaca Al-Qur'an, dan berbakti 
kepada orang tua sebagai investasi bekal pahala menuju akhirat. 

3.​ Menjaga Lisan dan Perbuatan: Menghindari perilaku bullying (perundungan), tidak 
mengejek teman, dan enggan berbohong karena takut akan siksa hari pembalasan. 

Kunci Jawaban Soal 5 
●​ Susunan Ayat yang Utuh dan Benar: 

غَرْقًا وَالنَّازِعَاتِ  
(Nomor urut yang benar adalah 2 baru diikuti nomor 1). 

●​ Hukum Bacaan di Akhir Ayat: Ketika dibaca waqaf (berhenti), lafal غَرْقًا mengalami hukum 
bacaan Mad Iwadl, yaitu berhentinya bacaan pada huruf berharakat fathatain di akhir ayat, 
sehingga dibaca panjang 2 harakat menggantikan bunyi tanwin (Gharqaa). 

Silakan ditinjau, sob. Semua indikator uraian sudah dikonversi ke tingkat kognitifnya masing-masing 
secara pas! 
 


